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Abstract

This study aims to examine the role of Ushal at-Tarbiyah al-Islamiyyah in
enhancing students” motivation to learn Arabic. The study focuses on three main
aspects: the fundamental principles of Islamic education relevant to Arabic
language learning, the forms of implementation of these principles in the learning
process, and their contribution to fostering students’ learning motivation. This
research employs a library research approach by reviewing various academic
sources, including books, journal articles, and scholarly works related to Islamic
educational principles, learning motivation, and Arabic language education. Data
were analyzed using content analysis to identify, classify, and synthesize relevant
concepts. The findings indicate that Ushul at-Tarbiyah al-Islamiyyah, through the
integration of ta’lim and ta’dib, plays a significant role in strengthening students’
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motivation to learn Arabic. Ta’'lim supports structured, systematic, and meaningful
instruction, while ta’dib fosters learning ethics, respect for knowledge, and value
awareness, leading to the development of intrinsic motivation. This study
contributes theoretically by offering a conceptual foundation for Arabic language
learning that is pedagogically effective and spiritually meaningful.

Keywords: Ushul at-Tarbiyah al-Islamiyyah, Learning Motivation, Arabic
Language Learning.

Peran Ushul At-Tarbiyah Al-Islamiyyah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Bahasa Arab

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Ushil at-Tarbiyah al-Islamiyyah
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mempelajari bahasa Arab.
Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama: prinsip-prinsip dasar pendidikan
Islam yang relevan dengan pembelajaran bahasa Arab, bentuk-bentuk penerapan
prinsip-prinsip tersebut dalam proses pembelajaran, dan kontribusinya dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
riset pustaka dengan meninjau berbagai sumber akademis, termasuk buku, artikel
jurnal, dan karya ilmiah yang berkaitan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam,
motivasi belajar, dan pendidikan bahasa Arab. Data dianalisis menggunakan
analisis isi untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mensintesis konsep-
konsep yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ushul at-Tarbiyah al-
Islamiyyah, melalui integrasi ta’lim dan ta’dib, memainkan peran penting dalam
memperkuat motivasi belajar siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Ta’lim
mendukung pengajaran yang terstruktur, sistematis, dan bermakna, sedangkan
ta’dib menumbuhkan etika belajar, rasa hormat terhadap pengetahuan, dan
kesadaran nilai, yang mengarah pada pengembangan motivasi intrinsik. Studi ini
memberikan kontribusi teoritis dengan menawarkan landasan konseptual untuk
pembelajaran bahasa Arab yang efektif secara pedagogis dan bermakna secara
spiritual.

Kata Kunci: Ushal at-Tarbiyah al-Islamiyyah, Motivasi Belajar, Pembelajaran
Bahasa Arab.

PENDAHULUAN

Belajar bahasa Arab memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan
Islam di Indonesia (Setyawan & Anwar, 2020). Al-Qur'an, hadis, dan teks-teks
ilmiah kuno semuanya ditulis dalam bahasa Arab, yang juga merupakan bahasa
utama dalam studi Islam (Munir, 2024). Oleh karena itu, kemampuan memahami
bahasa Arab menjadi bagian penting dalam membangun kualitas intelektual dan
spiritual peserta didik di berbagai lembaga pendidikan, baik pada jenjang
Madrasah Aliyah maupun perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut,
proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai pendidikan Islam yang
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menjadi dasar konstruksi kepribadian peserta didik. Salah satu fondasi yang
menjadi rujukan utama dalam pendidikan Islam adalah Ushul at-Tarbiyah al-
Islamiyyah, yang mencakup prinsip tauhid, pengembangan potensi manusia,
pembinaan akhlak, dan penciptaan lingkungan belajar yang harmonis.

Dalam pendidikan Islam, tarbiyah dipahami sebagai proses pembinaan dan
pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, sementara ta’lim
menekankan penyampaian ilmu secara sistematis dan fa'dib berfokus pada
pembentukan adab serta etika peserta didik (Zahra et al., 2024). Ketiga konsep ini
saling melengkapi sebagaimana ditegaskan dalam kajian pendidikan Islam, bahwa
keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan tetapi
juga oleh pembentukan karakter dan kesadaran nilai. Ketika prinsip-prinsip ini
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa Arab, proses belajar tidak semata-mata
berorientasi pada kemampuan berbahasa, tetapi juga menumbuhkan pemahaman
nilai, kesadaran spiritual, serta sikap beradab yang mendorong meningkatnya
motivasi internal peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab sebagai bagian
dari identitas keislaman dan sarana memahami ajaran agama secara lebih
mendalam.

Penelitian Achmad Mustofa dan Moh. Abdul Kholiq menegaskan bahwa
bahasa Arab berperan sebagai jembatan utama santri untuk mengakses sumber
ajaran Islam (Mustofa & Hasan, 2023), sementara itu penelitian Novita Sari
Nasution dan Lahmuddin Lubis menyoroti urgensi teologis pembelajaran bahasa
Arab dalam pendidikan Islam (Nasution & Lubis, 2023). Penelitian Laras Hamdah
menemukan berbagai problematika motivasi belajar siswa, baik internal seperti
kurangnya kosakata dan kesulitan membaca, maupun eksternal seperti
lingkungan belajar yang kurang mendukung (Hamdah, 2022).

Sementara itu, penelitian Irpan Hilmi dan Fitri Nurhayati menunjukkan
adanya hubungan positif namun lemah antara motivasi dan prestasi belajar bahasa
Arab (Hilmi & Nurhayati, 2024). Penelitian Nur Fatimatuzzahrah dan rekan-rekan
juga menegaskan bahwa kosakata dan hafalan Al-Qur’an berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa (Fatimatuzzahrah et al., 2024). Meskipun demikian, seluruh
penelitian ini lebih menekankan aspek urgensi bahasa Arab, faktor linguistik, dan
kondisi motivasi siswa tanpa menyentuh landasan nilai pendidikan Islam secara
mendalam.

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian.
Padahal dalam konteks pendidikan Islam, motivasi belajar tidak dapat dilepaskan
dari dimensi spiritual dan moral peserta didik. Belajar bahasa Arab bagi banyak
siswa tidak hanya terkait aspek akademik, tetapi juga merupakan bagian dari
ibadah, identitas budaya Islam, dan sarana memahami ajaran agama secara lebih
mendalam. Dengan demikian, penelitian yang mengkaji integrasi Ushul at-Tarbiyah
al-Islamiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki urgensi tinggi, terutama
dalam rangka membangun model pembelajaran yang tidak hanya efektif secara
teknis, tetapi juga relevan secara psikologis dan spiritual.

Berdasarkan tantangan pembelajaran bahasa Arab di era pendidikan
modern serta pentingnya integrasi nilai-nilai pendidikan Islam, penelitian ini
diarahkan untuk mengkaji Ushul at-Tarbiyah al-Islamiyyah yang relevan dalam
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pembelajaran bahasa Arab, bentuk implementasi prinsip-prinsip tersebut dalam
proses pembelajaran, serta perannya dalam membangun dan meningkatkan
motivasi belajar bahasa Arab peserta didik. Melalui kajian ini diharapkan muncul
pemahaman baru yang dapat menjadi landasan teoritis dan praktis dalam
pengembangan model pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif, integratif, dan
sesuai dengan karakter pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research atau penelitian
kepustakaan, karena fokus utamanya adalah pada pengembangan kajian teoretis
dan bukan pengumpulan data lapangan. Seluruh proses dilakukan dengan
menelaah secara mendalam berbagai literatur yang relevan, terutama yang
membahas Ushul at-Tarbiyah al-Islamiyyah, teori motivasi belajar, dan pembelajaran
Bahasa Arab. Sumber data penelitian terbagi menjadi literatur primer (karya yang
secara langsung membahas tarbiyah Islamiyah, prinsip ta’lim dan ta’dib, serta
penelitian empiris tentang motivasi belajar Bahasa Arab) dan literatur sekunder
(buku-buku pendukung, artikel umum, dan dokumen lain yang memperkaya
pemahaman teoretis). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi
dengan menghimpun sumber-sumber dari perpustakaan cetak maupun digital.
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis isi (content
analysis). Tahap akhir ini bertujuan membentuk pemahaman utuh mengenai
kontribusi nilai-nilai Tarbiyah Islamiyah terhadap peningkatan motivasi belajar
Bahasa Arab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Ushiil at-Tarbiyah al-Islamiyyah

Kata tarbiyah dalam pendidikan Islam dijelaskan secara komprehensif
dalam berbagai literatur keislaman. Menurut Abdurrahman Al-Nahlawi: Tarbiyyah
Islamiyah adalah proses mempersiapkan manusia agar seluruh kehidupannya
dipersembahkan untuk Allah sesuai manhaj Islam.(Al-Nahlawi, 1983, p. 11)
Muhammad Fadhil Al-Jamali dalam Rahmat memberikan pengertian pendidikan
Islam sebagai upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak manusia untk
lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia,
sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal,
perasaan, maupun perbuatan (Hidayat, 2016, p. 11). Kedua pandangan ini
menegaskan bahwa tarbiyah tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada pembinaan kepribadian secara utuh.

Dalam kerangka tarbiyah tersebut, ta’lim dan ta’dib memiliki peran penting
sebagai fungsi pendidikan yang menekankan proses pembelajaran yang terencana
dan sistematis. Pendidikan dalam perspektif ta’lim dan ta’dib merupakan usaha
yang terencana dan sistematis dalam menanamkan pengetahuan, keterampilan,
serta nilai-nilai moral kepada individu (Zaenab et al., 2025). Proses ini bertujuan
untuk membimbing peserta didik agar mampu memahami, menginternalisasi, dan
mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus
membentuk karakter yang positif. Pandangan ini sejalan dengan pemahaman
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bahwa pendidikan berperan sebagai fondasi utama dalam pengembangan karakter
dan kecerdasan intelektual seseorang.

Penerapan konsep ta'lim dan ta’dib dalam praktik pendidikan Islam
diharapkan dapat melahirkan generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual,
tetapi juga memiliki akhlak mulia serta kesadaran spiritual yang kuat (Neng,
2023). Maka dari itu pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai ta’lim dan ta’dib
turut mendorong terbentuknya individu yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan
bertanggung jawab. Dalam implementasinya, pendidikan Islam menuntut adanya
kerja sama antara guru, peserta didik, dan orang tua. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang memberikan
keteladanan. Peserta didik perlu diberi kesempatan untuk berinteraksi, berdiskusi,
dan mengembangkan kemampuan berpikir mereka. Di samping itu, peran orang
tua sangat penting dalam mendukung proses pendidikan di rumah agar nilai-nilai
yang ditanamkan di sekolah dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari.

Sintesis dari berbagai teori tersebut menunjukkan bahwa Ushul al-Tarbiyah
tidak hanya memuat nilai-nilai moral, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman
pedagogis yang mengatur arah, metode, dan tujuan pendidikan Islam. Pedoman
inilah yang menjadi dasar dalam merumuskan tujuan farbiyah islamiyyah secara
komprehensif. Tujuan utama pendidikan Islam adalah membangun fondasi
keimanan kepada Allah SWT dan menumbuhkan ketakwaan sebagai pedoman
hidup. Iman menjadi dasar seluruh amal, sedangkan takwa menjadi arah utama
dari ilmu dan proses pembelajaran. Dengan dasar ini, pendidikan Islam berupaya
membentuk pribadi yang senantiasa taat kepada Allah, menjalankan perintah-
Nya, dan menjauhi larangan-Nya.

Integrasi Nilai Ta‘lim dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Arab

Ta’lim dalam konteks pendidikan Islam memiliki makna yang mendalam.
Secara etimologis, kata ta’lim berasal dari akar kata ‘allama yang berarti
mengajarkan atau memberi pengetahuan (Hidayat, 2016, p. 7). Kemudian, Abdul
Fatah Jalal dalam bukunya mendefinisikan ta'lim sebagai sebuah proses
pendidikan holistik yang melampaui sekadar transfer informasi. Ta’lim merupakan
proses pemberian pengetahuan, pemahaman, dan pengertian yang mendalam,
diikuti dengan penanaman tanggung jawab dan amanah. Tujuan akhir dari proses
ini adalah mencapai penyucian diri (tazkiyah) pembersihan batin manusia dari
segala kotoran guna menciptakan kondisi yang memungkinkan individu untuk
menerima hikmah serta mempelajari dan menguasai segala sesuatu yang
bermanfaat baginya dan yang sebelumnya tidak diketahuinya (Jalal, 1977).
Berdasarkan pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari sasaran
peserta didik, cakupan istilah ta’lim lebih luas daripada cakupan istilah tarbiyah.
Hal ini karena ta’lim meliputi semua tahapan usia, mulai dari bayi, anak-anak,
remaja, hingga orang dewasa. Sementara itu, tarbiyah secara spesifik hanya
ditujukan untuk proses pendidikan dan pengajaran pada fase bayi dan anak-anak.

Dalam pendidikan Islam, konsep ta’lim menekankan proses pengajaran
yang terstruktur, jelas, dan terarah, sehingga peserta didik dapat memperoleh
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pemahaman secara bertahap dan sistematis (Sari, 2025). Implementasi konsep
ta'lim dalam pembelajaran bahasa Arab tampak pada penyusunan tujuan
pembelajaran yang rinci, pemilihan metode yang sesuai, serta penyampaian materi
secara bertahap dan mudah dipahami (Thohir et al., 2021, pp. 6-10). Penerapan
prinsip tersebut terlihat dalam temuan A’yuni (2022) pada penelitiannya di MAN 2
Surakarta, yang menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih
efektif ketika guru merencanakan materi secara matang, menggunakan metode
yang bervariasi, dan memberikan langkah-langkah penjelasan yang jelas (A’yuni &
Inayati, 2022, pp. 1-26).

Kemudian temuan penelitian yang dilakukan oleh Ridawan dan Fajar (2019)
di RA Raodhatul Athfal Ma’had Hadits Al-Junaidiyah Biru Bone, para guru
menggunakan teknik bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai
solusi alternatif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab pada
anak usia dini (Ridwan & Awaluddin, 2019). Selanjutnya, temuan Anis dan Laily
(2024) yang mengimplementasikan metode eklektik pada pembelajaran bahasa
arab di progam studi Non-Bahasa Arab yang menggabungkan kelebihan dari
metode langsung, gramatika nahwu, terjemah, dan audio-lingual sehingga
pengajar menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan efisien (Sabila & Fitriani,
2024). Penelitian-penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pembelajaran yang
terstruktur mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, karena siswa
merasa lebih terbimbing, terarah, dan tidak mengalami kebingungan selama
proses belajar. Hal ini terbukti meningkatkan minat serta kepercayaan diri peserta
didik dalam mempelajari bahasa Arab.

Dengan demikian, ketika proses pengajaran bahasa Arab mengikuti prinsip
ta'lim, yaitu pengajaran yang terencana, sistematis, dan berorientasi pada
pemahaman peserta didik, motivasi belajar bahasa Arab cenderung meningkat.
Hal ini terjadi karena peserta didik merasa lebih mampu, terarah, dan melihat
pembelajaran sebagai proses yang bermakna serta dapat dicapai.

Integrasi Nilai Ta’dib dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Arab

Kata ta’dib berasal dari kata kerja turunan addaba yang berarti perilaku dan
sikap yang sopan/beradab. Dalam kamus al-Ma'ani, ta’dib berasal dari addaba-
yu’addibu yang memiliki makna mendidik, memperbaiki moral, menghukum, dan
mendisiplinkan (Al-Ma’any, 2025). Adab (ta’dib) dalam konteks pendidikan Islam
yang mendalam, berarti proses mendidik dengan akhlak mulia dan pengenalan
akan Tuhan, mencakup ilmu dan pengasuhan untuk membentuk manusia yang
beradab dan benar (Anshari & Khoiroh, 2025). Dalam praktik pembelajaran, nilai-
nilai fa’dib tercermin dalam sikap hormat kepada guru, kedisiplinan, serta
kesungguhan dalam belajar. Konsep tersebut sejalan dengan temuan penelitian
yang dilakukan oleh Fitri dan Imam (2022) yang meyimpulkan bahwa seorang
peserta didik yang telah memiliki adab yang baik akan terhindar dari
penyalahgunaan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Selain memiliki adab,
peserta didik juga wajib memiliki keikhlasan dan kejujuran niat yang murni dalam
setiap proses pencarian ilmu (Hanifiyah & Mashuri, 2022).
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Internalisasi nilai-nilai ta’dib dalam proses pembelajaran membentuk etika
belajar yang positif pada diri peserta didik. al-Attas merumuskan ta’dib sebagai
sebuah proses pendidikan dan pembinaan yang mencakup tiga unsur mendasar
yang saling terintegrasi: pertama, penguasaan ilmu (‘ilm), yaitu perolehan
pengetahuan secara benar dan mendalam; kedua, pengakuan terhadap kebenaran
(ma’rifah), yang berarti penerimaan hati dan pikiran terhadap hakikat kebenaran
dari ilmu yang telah dipelajari; dan ketiga, internalisasi nilai adab yang
diwujudkan dalam kehidupan nyata sebagai manifestasi dari penguasaan ilmu
dan pengakuan kebenaran tersebut (Jali, 2024). Ketika etika belajar ini tertanam,
siswa tidak lagi memandang pembelajaran termasuk pembelajaran bahasa Arab
sekadar sebagai kewajiban akademik, melainkan sebagai bagian dari ibadah dan
upaya pengembangan diri. Pandangan ini mendorong munculnya sikap positif
peserta didik terhadap bahasa Arab, seperti meningkatnya minat, rasa ingin tahu,
dan ketekunan dalam belajar, karena proses belajar dipahami sebagai
pembentukan kepribadian secara holistik.

Al-Attas juga merumuskan konsep pendidikan Islam melalui pendekatan
Ta'dib yang berpusat pada tiga unsur pokok. Ketiga unsur ini merupakan
komponen yang saling terkait erat dan tidak dapat dipisahkan dalam proses
pendidikan. Unsur-unsur pokok tersebut meliputi: [Imu (pengetahuan yang akan
diajarkan dan dikuasai), Muaddib (pendidik atau guru yang menanamkan adab
dan ilmu), dan Muta’allim (peserta didik yang menerima dan menginternalisasi
adab serta ilmu) (Masrufah et al., 2025). Komponen-komponen tersebut sejalan
dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Alaika dan Yudi (2024), hasil
evaluasi dari penelitian mereka mengenai penerapan metode scramble
menunjukkan bahwa peserta didik mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh pendidik dengan hasil yang baik dan benar (Nasrullah, 2024).

Kemudian penelitian Fathoni (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan
materi ajar berbasis budaya lokal dalam pembelajaran Bahasa Arab sangat efektif.
Metode ini berhasil meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, sekaligus
membuat mereka lebih mudah memahami konsep yang diajarkan karena
relevansinya dengan kehidupan sehari-hari mereka (Fathoni, 2024). Kedua
penelitian tersebut secara jelas menggambarkan bahwa pengintegrasian konsep
pendidikan Islam mampu menumbuhkan motivasi belajar Bahasa Arab pada
siswa. Hal ini terjadi karena sinergi antara tiga unsur pokok yaitu ilmu, pendidik,
dan peserta didik yang saling melengkapi, menghasilkan suasana pembelajaran
yang kondusif dan efektif.

Dengan demikian, ketika proses pengajaran Bahasa Arab didasari oleh
prinsip ta’dib, yang melibatkan sinergi antara ilmu, pendidik (Muaddib), dan
peserta didik (Muta’allim), motivasi belajar Bahasa Arab akan meningkat. Hal ini
terjadi karena peserta didik merasa lebih mampu dan terarah, sehingga mereka
memandang pembelajaran sebagai proses yang bermakna serta dapat dicapai,
sebab telah dilandasi oleh etika belajar yang benar, yang pada akhirnya
menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Arab.
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Keterkaitan Ushiil at-Tarbiyah al-Islamiyyah dengan Motivasi Belajar Bahasa
Arab

Ushil at-Tarbiyah al-Islamiyyah memiliki keterkaitan yang erat dengan
pembentukan motivasi belajar peserta didik, termasuk dalam pembelajaran bahasa
Arab. Dalam perspektif pendidikan Islam, motivasi belajar tidak semata-mata
dipahami sebagai dorongan psikologis untuk mencapai prestasi akademik, tetapi
juga sebagai kesadaran nilai yang bersumber dari tujuan hidup, pengabdian
kepada Allah, dan pencarian ilmu sebagai ibadah (Rosyad, 2025, p. 17). Hal ini
sejalan dengan pandangan Langgulung (1986) yang menegaskan bahwa
pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia yang termotivasi oleh nilai
spiritual dan moral, bukan hanya oleh dorongan utilitarian atau pragmatis semata
(Daulay et al., 2021).

Prinsip dalam Ushiil at-Tarbiyah al-Islamiyyah menempatkan belajar sebagai
bagian dari ketaatan kepada Allah, sehingga aktivitas belajar bahasa Arab
dipahami bukan sekadar sebagai kewajiban akademik, melainkan sebagai sarana
memahami sumber ajaran Islam. Kesadaran ini berfungsi sebagai motivasi
intrinsik yang relatif lebih stabil dan berkelanjutan. Dalam konteks teori motivasi
modern, hal tersebut sejalan dengan konsep intrinsic motivation yang menekankan
dorongan belajar yang muncul dari kesadaran internal dan makna personal
terhadap aktivitas belajar (Ryan & Deci, 2000).

Selain itu, prinsip pengembangan potensi manusia dalam tarbiyah
Islamiyah menegaskan bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
dapat dikembangkan secara bertahap melalui proses pendidikan yang tepat (Bayu
et al., 2024). Ketika pembelajaran bahasa Arab dirancang dengan memperhatikan
potensi, kebutuhan, dan kemampuan peserta didik, mereka akan merasa dihargai
dan mampu, yang pada gilirannya meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi
belajar (Syafei, 2023, pp. 149-152). Hal ini menunjukkan bahwa Ushl at-Tarbiyah
al-Islamiyyah memiliki kesesuaian dengan prinsip psikologis motivasi belajar yang
menekankan pentingnya rasa kompetensi dan kebermaknaan dalam proses
belajar.

Prinsip ta’lim dan ta’dib juga berkontribusi dalam membangun iklim
pembelajaran yang kondusif bagi tumbuhnya motivasi belajar. Ta'lim mendorong
penyampaian ilmu secara terstruktur dan bermakna, sementara ta’dib
menekankan pembentukan adab, sikap hormat terhadap ilmu, dan etika belajar.
Menurut Al-Attas, adab dalam pendidikan Islam merupakan fondasi utama yang
menentukan kualitas relasi peserta didik dengan ilmu, guru, dan proses belajar itu
sendiri (Al-Attas, 1993, pp. 149-152). Ketika adab belajar tertanam dengan baik,
peserta didik cenderung memiliki sikap positif terhadap pembelajaran bahasa
Arab, yang berdampak pada meningkatnya motivasi dan kesungguhan belajar.

Dengan demikian, Ushiul at-Tarbiyah al-Islamiyyah tidak hanya berperan
sebagai kerangka normatif pendidikan Islam, tetapi juga sebagai landasan
konseptual yang mampu memperkuat motivasi belajar bahasa Arab secara internal
dan berkelanjutan. Integrasi nilai-nilai tarbiyah Islamiyah dalam pembelajaran
bahasa Arab menjadikan proses belajar lebih bermakna, relevan, dan selaras
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dengan identitas keislaman peserta didik, sehingga motivasi belajar tidak hanya
bersifat sementara, tetapi tumbuh sebagai kesadaran nilai yang mendalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa
Ushul at-Tarbiyah al-Islamiyyah memiliki peran yang signifikan dalam membangun
dan meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab. Konsep tarbiyah Islamiyah yang
mencakup fa’lim dan ta’dib menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak
dapat dilepaskan dari dimensi nilai, adab, dan kesadaran spiritual peserta didik.
Ta’lim berfungsi sebagai landasan pedagogis yang menekankan pengajaran yang
terstruktur, sistematis, dan bermakna, sehingga membantu peserta didik
memahami materi secara bertahap dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam
belajar. Sementara itu, ta’dib berperan dalam membentuk etika belajar, sikap
hormat terhadap ilmu dan guru, serta kesungguhan dalam proses pembelajaran,
yang pada akhirnya mendorong tumbuhnya motivasi belajar yang lebih
mendalam dan berkelanjutan.

Integrasi nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab menjadikan
proses belajar tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan kepribadian dan kesadaran nilai keislaman. Pembelajaran bahasa
Arab yang berlandaskan Ushil at-Tarbiyah al-Islamiyyah mampu memposisikan
bahasa Arab sebagai sarana ibadah, identitas keislaman, dan media memahami
ajaran Islam secara utuh. Dengan demikian, motivasi belajar peserta didik tidak
hanya bersifat eksternal dan sementara, tetapi tumbuh sebagai motivasi intrinsik
yang berakar pada nilai, tujuan hidup, dan pemahaman diri. Hal ini menegaskan
bahwa Ushil at-Tarbiyah al-Islamiyyah merupakan landasan konseptual yang
relevan dan strategis dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab yang
efektif, bermakna, dan sesuai dengan karakter pendidikan Islam.
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